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ABSTRAK 

Seiring dengan berkembangnya zaman tindak pidana persetubuhan tidak 

hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi oleh anak yang masih di bawah umur. 

Anak yang melakukan tindak pidana persetubuhan akan tetap diproses hukum dengan 

menggunakan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak yang di dalamnya memuat dan mengatur tentang tindak pidana yang 

dilakukan oleh anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sanksi 

pidana terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh 

anak di bawah umur serta memahami pertimbangan hakim dalam pemidanaan 

terhadap tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh anak di bawah umur di 

wilayah Pengadilan Negeri Batang. 

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah jenis penelitian hukum 

normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan dan kasus. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang terdiri dari bahan hukum 

primer, sekunder, dan tersier. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sanksi pidana terhadap anak sebagai 

pelaku tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh anak di bawah umur di 

wilayah Pengadilan Negeri Batang adalah sanksi pidana penjara dan dibebani denda 

yang disubsidair dengan pelatihan kerja. Pertimbangan hakim dalam pemidanaan 

anak yang telah terbukti bersalah melakukan tindak pidana persetubuhan agar 

memberikan efek jera terhadap pelaku anak itu sendiri dan juga masyarakat sehingga 

diharapkan tidak terjadi tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh anak 

dikemudian hari. Selain itu juga melihat fakta-fakta yang ada di persidangan yang 

kemudian dihubungkan dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Hakim dalam menjatuhkan pemidanaan terhadap anak yang terbukti bersalah 

melakukan tidak pidana persetubuhan melihat fakta-fakta di persidangan dan melihat 

pertimbangan hakim yang bersifat yuridis dan non yuridis. Hakim dalam 

menjatuhkan pemidanaan terhadap anak harus memberikan efek jera agar anak tidak 

mengulangi perbuatannya lagi. Peran orang tua juga sangat di butuhkan agar lebih 

memberikan perhatian yang lebih dan contoh yang baik kepada anak agar dapat 

mengurangi jumlah anak yang melakukan tindak pidana persetubuhan. 
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